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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh antara e-money, literasi keuangan dan
gaya hidup terhadap perilaku konsumtif generasi milenial. E-money berkaitan dengan
kemudahan yang membuat sesorang berperilaku konsumtif. Aspek literasi berkaitan
dengan kecerdasan seseorang dalam mengelola keuangan pribadinya. Sementara itu gaya
hidup berkaitan dengan kegiatan, minat dan pendapat seseorang saat berinteraksi dengan
lingkungannya. Gaya hidup seseorang menunjukkan status sosial seseorang di masyarakat.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif, Populasi dalam penelitian ini adalah
generasi milenial di Kecamatan Tulis Kabupaten Batang. Dengan sampel penelitian yang
berjumlah 99 responden, yang diambil dari rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%
dengan menggunakan data primer dan sekunder. Metode yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda dengan pengolahan data menggunakan program SPSS. Variabel
independennya itu variabel e-money, literasi keuangan dan gaya hidup. Sedangkan variabel
dependennya adalah perilaku konsumtif.

Hasil penelitian ini mengatakan bahwa variabel e-money dan gaya hidup berpengarug
positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif generasi milenial. Sedangkan variabel
literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku knsumtif generasi
milenial. Hasil nilai koefisien determinasi R square berpengaruh sebesar 47,9% yang
artinya bahwa variabel e-money, literasi keuangan dan gaya hidup mempengaruhi variabel
perilaku konsumtif sebesar 47,9% dan sisanya 52,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar
penelitian ini.

Kata Kunci: E-money, Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Generasi Milenial, Perilaku
Konsumtif.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perilaku konsumsi masyarakat sangat dipengaruhi oleh perkembangan zaman
yang semakin modern, teknologi yang berkembang pesat serta kehidupan manusia
yang dinamis diiringi dengan tingkat pendapatan yang semakin meningkat. Pola
perilaku konsumsi masyarakat saat ini telah bergeser, dari sekedar pemenuhan
kebutuhan primer, berkembang menjadi pemenuhan kebutuhan sekunder, tersier
bahkan komplementer dan cenderung bersikap konsumtif. Menurut Fattah, Indriayu &
Sunarto perilaku konsumtif merupakan perilaku membeli barang tanpa adanya
pertimbangan yang kuat dan lebih mengedepankan keinginan dari pada kebutuhan.?

Perilaku konsumtif adalah suatu tindakan yang tidak rasional dan bersifat
kompulsif sehingga secara ekonomis menimbulkan pemborosan dan inefisiensi biaya.
Tindakan konsumsi yang irasional dan kompulsif dapat dideskripsikan seperti ketika
individu membeli barang atau layanan jasa dengan tidak berdasarkan kebutuhan
prioritas namun sekedar memenuhi hasrat dan keinginannya saja. Perkembangan
teknologi komunikasi, elektronik dan keuangan juga mendukung masyarakat memiliki
akses yang tanpa batas terhadap informasi mengenai produk atau layanan yang
diinginkan sehingga lebih mudah terpengaruh untuk bertindak konsumtif.

Kemajuan teknologi yang berkembang pesat pada saat ini berdampak pada
perilaku masyarakat dengan budaya praktisnya. Dimana masalah keuangan tidak hanya
dialami oleh yang sudah berpasangan bahkan berkeluarga nyatanya generasi milenial
khususnya mahasiswa pun bisa mengalami masalah keuangan, generasi milenial dinilai
sangat konsumtif dengan gaya hidup kekinian yang dinilai menuntut banyak uang
dalam hal berbelanja. Apalagi dengan hadirnya berbagai aplikasi yang menawarkan

pembelian yang dilakukan secara online sehingga berbelanja pada masa kini sangat

1 Fattah, F. A., Indriayu, M., & Sunarto. (2018). Pengaruh Literasi Keuangan dan Pengendalian Diri

terhadap Perilaku Konsumtif Siswa SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Jurnal pendidikan Bisnis dan
Ekonomi, 4(1), 12.



mudah yang mana bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun hanya dengan sebuah
gadget.?

Generasi milenial adalah mereka yang yang lahir pada rentang 1982- 2002.
Salah satu ciri generasi milenial ialah mereka yang sangat paham dunia digital atau
bisa dikatakan mereka adalah pengguna terbesar dunia media sosial. Generasi millenial
menggunakan internet sebagai jenis transaksi mulai dari membeli makanan,
transportasi, berbelanja pakaian dan kebutuhan sehari hari yang menuntut generasi
milenial mengeluarkan uang yang tidak sedikit.

Generasi milenial sangat mudah mengeluarkan uang hanya untuk kesenangan
membeli suatu barang yang mereka inginkan dan liburan, namun enggan menambah
perolehan aset mereka, seperti mengikuti produk yang lagi trending-trendingnya dan
dikarenakan mereka tidak perlu lagi menghabiskan waktu banyak hanya untuk melihat-
lihat barang ditoko, komunitas atau lingkaran pertemanan pun akan sangat
mempengaruhi seseorang, ketika ada sekelompok komunitas pertemanan yang
mempunyai barang-barang tertentu sehingga timbul rasa untuk ikut memiliki barang
tersebut, adanya influencer seperti selebgram, youtuber, ataupun seorang public figure
yang mempromosikan produk atau biasa disebut endorsement, termasuk seseorang
yang sangat berpengaruh khususnya pada generasi milenial dalam hal berbelanja yang
mana mereka akan mudah merasa tertarik apalagi jika infleuncer tersebut merupakan
idola pada generasi milenial maka mereka akan mudah saja untuk memiliki barang
yang sama dengan idola mereka.?

Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab terjadinya perilaku konsumtif pada
generasi milenial, yang mana perilaku konsumtif sendiri adalah perilaku yang
menunjukkan seseorang membeli sesuatu secara berlebihan terhadap barang dan jasa
yang secara ekonomis bersifat pemborosan yang mana pembelian dengan
mengutamakan kesenangan daripada kebutuhan, yang mengakibatkan generasi
milenial tidak bisa menabung dan cenderung boros.

Indonesia Millenial Report, menyebutkan bahwa 51% uang milenial dihabiskan
untuk keperluan konsumtif (OJK 2019). Sedangkan sebesar 10,7% dana ditabung dan

2 Krisdiantoro, D., Susanto, & Maryati, T. (2016). Pengaruh Iklan Online, Konformitas, dan Gaya
Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif. Journal Management.

% Fitriarianti, Baig. 2018. Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan dan Pendapatan
terhadap Keputusan Berinvestasi. Vol 1 No 1. Universitas Pamulang

2



2% investasi. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa generasi millenial tidak
memiliki perencanaan keuangan yang baik karena lebih mementingkan menghabiskan
uang secara konsumtif.

Menurut David Low, General Manager Asia Tenggara menyebutkan survei yang
dilakukan dengan bekerja sama dengan Dahlia Research menunjukkan sebesar 69%
dari generasi milenial indonesia tidak memiliki strategi dalam mengembangkan dana.
Menurut beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Fattah, Indriayu, &
Sunarto (2018), Ramadhani (2016), Astuti (2016), dan Dikria & W (2016) keputusan
individu dalam berperilaku konsumtif dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
electronic money, literasi keuangan dan gaya hidup.

Kedua, electronic money (e-money) atau uang elektronik adalah salah satu
instrumen pembayaran non tunai dimana jumlah nilai uang yang tertera sesuai dengan
jumlah nilai uang disetorkan terlebih daluhu oleh pemilik e-money kepada pihak
penerbit. Nilai uang tersebut disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti
server atau chip, serta dapat dipindahkan untuk kepentingan transaksi pembayaran.*

Menurut Bank Indonesia jumlah electronic money beredar di Indonesia semakin
bertambah pesat. Hal ini dapat terlihat dari peningkatan jumlah electronic money yang
beredar di Indonesia pada tahun 2013 ke tahun 2018 terus meningkat dari 36.225.373
electronic money menjadi 152.073.288 electronic money menunjukkan pengguna
electronic money yang semakin bertambah.® Dengan adanya sistem pembayaran
elektronik ini mempermudah transaksi pembayaran. Alat pembayaran electronic
money juga dapat mempengaruhi pola hidup masyarakat menjadi lebih efisien maupun
lebih konsumtif.

Kedua, literasi keuangan merupakan hal penting yang tidak bisa dipisahkan
dalam proses mengelola keuangan. Menurut Margaretha & Pambudhi (2015) adanya
pengetahuan keuangan dan literasi keuangan akan membantu individu dalam mengatur
perencanaan keuangan pribadi, sehingga individu tersebut bisa memaksimalkan nilai
waktu uang dan keuntungan yang diperoleh oleh individu akan semakin besar dan akan
meningkatkan taraf kehidupannya. Banyaknya generasi milenial yang tidak mengerti

tentang literasi keuangan seperti pengetahuan finansial, sehingga menyebabkan banyak

4 Ramadhani, L. (2016). Pengaruh Penggunaan Kartu Drbit dan Uang Elektronik (E-money)
Terhadap Pengeluaran Konsumsi Mahasiswa. JESP, 8(1).
5 www.bi.go.id, diakses pada tanggal 20 Maret 2021
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masyarakat yang mengalami kerugian, baik akibat penurunan kondisi perekonomian
dan inflasi atau karena berkembangnya sistem ekonomi yang cenderung boros
dikarenakan masyarakat semakin konsumtif.

Ketiga, gaya hidup (lifestyle) adalah pola hidup seseorang yang diekspresikan
dalam aktivitas, minat, dan opininya dalam arti bahwa secara umum gaya hidup
seseorang dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dia lakukan, apa yang mereka pikirkan
terhadap segala hal disekitarnya, seberapa jauh dia peduli dengan hal tersebut dan juga
apa yang dia pikirkan tentang dirinya sendiri dan juga dunia luar.

Perilaku konsumtif juga sangat dipengaruhi oleh gaya hidup yang membuat
seseorang memutuskan untuk melakukan pembelian produk barang atau layanan jasa.
Kebiasaan gaya hidup telah mengalami perubahan dalam waktu yang relatif singkat
dan cenderung menuju ke arah berlebihan semenjak berkembangnya teknologi
smartphone, social media, dan electronic commerse. Tindakan berlebihan dalam
mengkonsumsi barang atau layanan jasa demi memenuhi gaya hidup mengakibatkan
pemborosan. Individu yang memiliki pengendalian diri yang baik mampu mengontrol
pengeluaran untuk gaya hidupnya agar terhindar dari perilaku konsumtif.’

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
lebih lanjut mengenai perilaku konsumtif dengan judul penelitian “Pengaruh E-
Money, Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif

Generasi Mlenial di Kecamatan Tulis Kabupaten Batang”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh e-money terhadap perilaku konsumtif generasi milenial di
Kecamatan Tulis Kabupaten Batang?

2. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif generasi
milenial di Kecamatan Tulis Kabupaten Batang?

3. Bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif generasi milenial di

Kecamatan Tulis Kabupaten Batang?

® Margaretha, F., & Pambudhi, R. A. (2015). Tingkat Literasi Keuangan pada Mahasiswa S-1
Fakultas Ekonomi. Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, 17(1).

7 Hariyanto, P. (2015). Hubungan Gaya Hidup dan Konformitas Dengan Perilaku Konsumtif Pada
Remaja Siswa Menengah Atas Negeri 5 Samarinda. Journal Psikologi, 3(2).



1.3 Tujuan Penelitian

Sebagaimana rumusan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalahsebagai

berikut:

1. Mengetahui pengaruh e-money terhadap perilaku konsumtif generasi milenial di
Kecamatan Tulis Kabupaten Batang.

2. Mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif generasi
milenial di Kecamatan Tulis Kabupaten Batang.

3. Mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif generasi milenial di

Kecamatan Tulis Kabupaten Batang.
1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
informasi bermanfaat mengenai e-money, literasi keuangan, gaya hidup, serta
perilaku konsumtif terutama di kalangan generasi milenial. Penelitian ini juga
diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya yang meneliti
tentang literasi keuangan (pengetahuan keuangan) dan perilaku konsumtif
generasi milenial.

2. Manfaat secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi terkait peningkatan
literasi keuangan agar terhindar dari perilaku konsumtif. Bagi lembaga dapat
memberikan masukan informatif tentang e-money, literasi keuangan, dan gaya
hidup. Bagi peneliti lanjutan, dapat digunakan sebagai tambahan referensi dan

bahan untuk penelitian selanjutnya.
1.5 Sistematika Penulisan

Untuk lebih mempermudah dalam pemahaman penelitian, maka diperlukan
untuk sistematika penelitian. sistematika tersebut secara garis besar dapat dijelaskan

sebagai berikut :

Bab | merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian.

Bab Il menjelaskan tentang kerangka teori, penelitian terdahulu, kerangka



berpikir dan hipotesis. Teori yang menjelaskan tentang teori-teori yang berkaitan
dengan penelitian ini, diantaranya yaitu e-money, literasi keuangan, gaya hidup dan

perilau konsumtif.

Bab 111 menjelaskan tentang metode penelitian yang dipakai dalam penelitian
ini, seperti jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data,
variabel-variabel penelitian dan teknis analisis data.

Bab IV menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan mengenai
pengaruh e-money, literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif

generasi milenial.

Bab V merupakan bab terakhir yang berisi penutup, yang menjelaskan

kesimpulan sebagai hasil dari penelitian dan saran-saran.



2.1 Kerangka Teori

BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.1 Electronic Money

2.1.1.1 Pengertian Electronic Money

Electronic money yaitu alat pembayaran dalam bentuk elektronik

dimana nilai uangnya disimpan dalam media elektronik tertentu.

Dalam peraturan Bank Indonesia nomor 20/6/PBI1/2018 tentang Uang

Elektronik, uang elektronik adalah instrument pembayaran yang

memenuhi unsur sebagai berikut:

a.

Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu
kepada penerbit.

Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media server
atau clip.

Nilai uang elektronik yang dikelola oleh penerbit bukan merupakan
simpanan sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang yang
mengatur mengenai perbankan. Nilai uang elektronik juga
merupakan nilai uang yang disimpan secara elektronik dalam suatu
media server atau chip yang dapat dipindahkan untuk kepentingan

transaksi pembayaran dan/atau transfer dana.®

Bank for International Settlement (BIS) dalam Aneke dkk.,

mendefinisikan uang elektronik sebagai produk stored value (nilai

tersimpan) atau prepaid (prabayar) dimana catatan dana atau nilai yang

dimiliki konsumen disimpan pada perangkat elektronik yang dimiliki

oleh konsumen.®

2.1.1.2 Jenis dan Batas Electronic Money

Seperti yang telah tertera dalam Peraturan Bank Indonesia

Nomor 20/6/PBI/2018 tentang Uang Eletronik mengenai lingkup

8 Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI1/2018 tentang Uang Elektronik, h. 3-4.
® Aneke Nurdian Dwi Sari, dkk., “Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik terhadap Perilaku
Konsumen”, Prosiding Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 6, No. 1, 2020, h. 2.



penyelenggaraan uang elektronik, uang jenis ini dibedakan menjadi

dua, yakni closed loop dan open loop.

a. Closed loop, yaitu uang elektronik yang hanya dapat digunakan
sebagai instrumen pembayaran kepada penyedia barang atau jasa
yang merupakan penerbit uang elektronik tersebut.

b. Open loop, yaitu uang elektronik yang dapat digunakan sebagai
instrumen pembayaran kepada penyedia barang atau jasa yang

bukan merupakan penerbit uang elektronik tersebut.

Uang elektronik dapat dibedakan berdasarkan media

penyimpanan dan pencatatan data identitas pengguna.

a. Media penyimpanan nilai uang elektronik yang berupa:

1) Server based, yang menggunakan media penyimpanan berupa
server yang dimana nilai uang elektroniknya hanya dicatat pada
media elektronik yang dikelola oleh penerbit. Seperti T-Cash,
Rekening Ponsel, Gopay, OVO, Dana, Shopeepay dan
sebagainya.

2) Chip based, yang menggunakan media penyimpanan berupa
chip yang dimana nilai uang elektroniknya selain dicatat pada
media elektronik yang dikelola oleh penerbit juga dicatat pada
media uang elektronik yang dikelola oleh pemegang. Hal ini
mendukung kemungkinan transaksi dilakukan secara offline
dan uang elektronik berbasis kartu seperti halnya TapCash BN,
Flazz BCA, Brizzi BRI, Mandiei e-Money Bank Mandiri,
JakCard Bank DKI, dan sebagainya.'°

b. Pencatatan data identitas pengguna uang elektronik yang berupa:

1) Unregistered, yakni uang elektronik yang data identitas
penggunanya tidak terdaftar dan tidak tercatat pada penerbit.
Dalam hal ini, batas maksimum nilai Uang Elektronik yang
tersimpan pada media chip atau server untuk jenis unregistered
adalah Rp1.000.000,00 (satu juta Rupiah).

10 Peraturan Bank Indonesia, op.cit., h. 6-7.



2) Registered, vyaitu uang elektronik yang data identitas
penggunanya terdaftar dan tercatat pada penerbit. Dalam kaitan
ini, penerbit harus menerapkan prinsip mengenal nasabah
dalam menerbitkan uang elektronik Registered. Adapun batas
maksimum nilai uang elektronik yang tersimpan pada media
chip atau server untuk jenis registered adalah Rp5.000.000,00
(lima juta Rupiah).

2.1.1.3 Pihak-pihak Penyelenggara Electronic Money
Adanya uang elektronik, tidak terlepas dari adanya pihakpihak
penyelenggara uang elektronik. Dalam Peraturan Bank Indonesia

Nomor 20/6/PBI1/2018, pihak-pihak penyelenggara uang elektronik ini

harus memuat unsur:

a. Pemegang kartu adalah pengguna yang sah dari uang elektronik.

b. Prinsipal adalah bank atau lembaga selain bank yang
bertanggungjawab atas pengelolaan sistem dan/atau jaringan antar
anggotanya, baik yang berperan sebagai penerbit dan/atau acquirer,
dalam transaksi uang elektronik yang Kkerjasama dengan
anggotanya didasarkan atas suatu perjanjian tertulis.

c. Penerbit adalah bank atau lembaga selain bank yang menerbitkan
uang elektronik.

d. Acquirer adalah bank atau lembaga selain bank yang melakukan
kerjasama dengan pedagang (merchant), yang dapat memproses
uang elektronik yang diterbitkan oleh pihak lain.

e. Pedagang (merchant) adalah penjual barang dan/atau jasa yang
menerima pembayaran dari transaksi penggunaan uang elektronik.

f. Penyelenggara penyelesaian akhir adalah bank atau lembaga selain
bank yang melakukan dan bertanggungjawab terhadap
penyelesaian akhir atas hak dan kewajiban keuangan

masingmasing penerbit dan/atau acquirer dalam rangka transaksi

11 Bank Indonesia, Uang Elektronik, (https://www.bi.go.id/id/edukasi-
perlindungankonsumen/edukasi/produk-dan-jasa-sp/uang-elektronik/Pages/default.aspx). Diakses pada
tanggal 6 April 2020 jam 13.00



uang elektronik berdasarkan hasil perhitungan dari penyelenggara

kliring.12

2.1.2 Literasi Keuangan

2.1.2.1 Pengertian Kiterasi Keuangan

Di kehidupan sehari-hari setiap individu tidak bisa terlepas dari
keuangan. Untuk memenuhi kebutuhan, yang kompleks diperlukan
pengetahuan tentang keuangan atau yang disebut literasi keuangan,
sehingga setiap individu mampu mengalokasikan keuangan dengan
baik. Menurut The New American Webster Handy Collaege Dictionary
bahwa Literasi adalah membaca dan ilmu pengetahuan. Definisi lain,
literacy diartikan sebagai kemampuan seseorang individu untuk
membaca, menulis, berbicara, menghitung, dan memecahkan masalah
pada tingkat kemahiran yang diperlukan dalam individu, keluarga dan
masyarakat (National Institute for Literacy).

Sedangkan keuangan dalam Wikipedia Bahasa Indonesia
diartikan mempelajari bagaimana individu, bisnis dan organisasi
meningkatkan, mengalokasi dan menggunakan sumber daya moneter
sejalan dengan waktu dan juga menghitung resiko dalam menjalankan
proyek mereka.™

Menurut Manurung (2009) literasi keuangan adalah
seperangkat keterampilan dan pengetahuan individu dalam sumber
daya keuangan untuk mengambil keputusan secara efektif. Sedangkan
menurut Bhushan dan Medury (2013) menjelaskan bahwa dengan
adanya financial literacy sangatlah penting bagi individu karena
dengan memiliki literasi keuangan bisa melalui masa-masa keuangan

yang sulit dan dapat membayar tagihan tepat waktu, serta

2 Bank Indonesia, loc.cit.
13 Galuh Widitya Q, Aldila Septiana, Tinjauan Literasi Keuangan Bagi Santri Pondok Pesntren
Madura : Studi Kasus Pondok Pesantren Syaichona Kholil Kabupaten Bangkalan, JES, vol. 2 No. 1
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menggunakan kartu kredit secara bijak. Hal ini, literasi keuangan
berkolerasi dengan perilaku keuangan setiap individu.*

Menurut Program For International Student Assessment (PISA)
pada tahun 2012, Imawati dkk, menjelaskan literasi keuangan adalah
pengetahuan dan pemahaman atas konsep keuangan yang digunakan
untuk membuat pilihan keuangan yang efektif, meningkatkan financial
well-being (kesejahteraan keuangan) dari individu dan kelompok serta
untuk berpartisipasi dalam kehidupan ekonomi.*®

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan adalah pengetahuan tentang keuangan bagaimana seseorang
bisa mengatur penggunaan dan pengelolaan keuangan secara efektif,
Seseorang dikatakan melek keuangan, ketika memiliki pengetahuan
dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut atau bisa
dikatakan kecerdasan dalam mengelola keuangan.

Literasi keuangan sangat penting dimiliki oleh individu untuk
mengembangkan kemampuannya dalam mengelola aktivitasnya.
Literasi keuangan tidak hanya membuat individu mampu
memanfaatkan aset secara bijak dan cerdas, namun melalui
pengetahuan keuangan akan memberikan nilai tambah secara ekonomi.
Semakin tinggi tingkat pengetahuan keuangan seseorang akan semakin
baik perilaku keuangan yang ditunjukkannya.

2.1.2.2 Aspek-Aspek yang Mempengaruhi Literasi Keuangan
Menurut Programme For International Student Assessment
PISA, Thomson, aspek-aspek dalam literasi keuangan adalah:
a. Uang dan transaksi
b. Perencanaan dan pengelolaan keuangan

c. Risiko dan keuntungan

14 Mimelientesa Irman, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Financial Literacy di Kalangan
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Riau (UMRI) Pekanbaru, Journal Economic, Business and
Accounting (COSTING), Vol. 1, No. 2, 2018, h. 183.

15 Imawati, 1., Pengaruh Financial Literacy Terhadap Perilaku Konsumtif Remaja Pada Program Ips
Sma Negeri 1 Surakarta Tahun Ajaran 2012/ 2013, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 2, No.1, 2013, Hal. 48
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Berdasarkan penelitian-penelitian yang dilakukan oleh beberapa
peneliti terdahulu terdapat beberapa aspek yang dapat digunakan untuk

mengukur literasi keuangan seseorang, yaitu:

a. Manajemen keuangan pribadi
Merupakan keampuan seseorang dalam mengatur mulai dari
perencanaan,  penganggaran,  pemeriksaan,  pengelolaan,
pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana.

b. Bentuk simpanan
Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada
bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro,
deposito dan bentuk lainnya.

c. Asuransi
Asuransi ialah jaminan atau perdagangan yang diberikan oleh
penanggung kepada yang bertanggung untuk risiko kerugian
seperti yang diterapkan dalam surat perjanjian bila terjadi
kebakaran, kecurian, kerusakan dan sebagainya ataupun mengenai
kehilangan jiwa atau kecelakaan lainnya dengan yang bertanggung
membayar premi sebanyak yang ditentukan kepada penanggung
tiap-tiap bulan.

d. Investasi
Investasi yang dalam istilah hokum islam disebut mudlarabah
adalah menyerahkan modal uang kepada orang yang berniaga
sehingga investor mendapatkan prosentase keuntungan. Bentuk
usaha ini melibatkan dua pihak : pihak yang memiliki modal namun
tidak bisa berbisnis dan kedua pihak yang pandai berbisnis namun
tidak memiliki modal. Melalui usaha ini, keduanya saling

melengkapi.

Sejalan dengan penjelasan teori di atas literasi keuangan syariah
adalah suatu pengetahuan dan keterampilan mengenai pengelolaan

keuangan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan (falah) yang

12



berdasarkan dengan prinsip syari’ah, yaitu dengan menghilangkan

unsur riba, gharar dan maysir.

Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan keuangan
yang bertujuan untuk mencapai kesejahteraan, selain itu literasi
keuangan juga merupakan kebutuhan dasar yang diperlukan seseorang,
agar mereka dapat terhindar dari masalah-masalah keuangan.
Munculnya masalah keuangan bukan saja karena rendahnya tingkat
pendapatan, namun juga bisa berasal dari kurangnya pengetahuan
seseorang dalam mengelola keuangannya. Literasi keuangan
menunjukan kecakapan individu dalam memanfaatkan sumber daya

yang dimilikinya untuk mencapai dan meningkatkan kesejahteraan.’

2.1.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan

a. Menurut Otoritas Jasa Keuangan faktor-faktor yang mempengaruhi
literasi keuangan yaitu :
1) Jenis kelamin
2) Tingkat Pendidikan
3) Tingkat pendapatan

b. Menurut Ansyong dan gyensare (2012) factor yang mempengaruhi
literasi keuangan yaitu :
1) Usia
2) Pengalaman bekerja
3) Pendidikan ibu

4) Jurusan
2.1.3 Gaya Hidup

2.1.3.1 Pengertian Gaya Hidup
Menurut Engel, Blackwell dan Miniard mendefinisikan gaya

hidup sebagai pola hidup seseorang dalam menghabiskan waktu dan

16 Sri Lestari, Hajar Mukaromah. 2018. Literasi Keuangan Syariah Pengelola Koperasi Pondok
Pesantren An-Nawawi Kecamatan Gebang, Kabupaten Purworejo. An-Nawa: Jurnal Studi Islam. Vol 1 No
1. Purworejo

7 Anis Dwi Astanti, Pengetahuan Keuangan Untuk Membentuk Perilaku Keuangan Keluarga
(Studi Kasus Pada Ibu Rumah Tangga di Kota Malang) , Majalah Ekonomi, Vol XXII1 No 1, Universitas
Kanjuruhan Malang, 2018
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uang mereka. Adapun pembentukan gaya hidup seseorang menurut
Hawkins, Best dan Motherbought, dapat dipengaruhi oleh situasi yang
pernah dijumpai, kelas sosial, kelompok sosial maupun keluarganya.*®
Sedangkan menurut Kotler dalam penelitian Susanto bahwa gaya hidup
adalah pola hidup seseorang yang diekspresikan dalam bentuk
aktivitas, minat dan opininya.'®

Mowen dan minor mengatakan bahwa gaya hidup
memperlihatkan bagaimana orang hidup, bagaimana menghabiskan
uang, dan bagaimana menggunakan waktu. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa gaya hidup merupakan cara berekspresi dalam
aktivitas, minat, dan kebiasaan seseorang yang mengeluarkan uang,
serta cara mengalokasikan waktu.?°

Sedangkan gaya hidup menurut Subandy digambarkan dengan
perilaku yang didorong dan dikendalikan oleh keinginan dan untuk
senang-senang semata.?* Gaya hidup seorang muslim hendaknya tidak
berlebihan. Allah telah berfirman dalam ayatnya yang melarang
manusia untuk menghindari perilaku boros, hal itu dijelaskan dalam

ayat berikut ini:

YN 535 Y s Jalll 515 CSlaall s 455 1 28T 15 e 5

TV 158 155 S (IS 5kl 341 1538 Gl )

Artinya:

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah
kamu  menghambur-hamburkan  (hartamu)  secara  boros.
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS.
Al lsra: 26-27)

18 Elfina Putri Nanda Hasibuan, Hubungan antara Gaya Hidup Brand Minded dengan
Kencenderungan Perilaku Konsumtif pada Remaja Putri, skripsi Fakultas Psikologi Universitas Sumatra
Utara, Sumatra: repository.usu.ac.id, 2009, h. 15

9 1bid. h. 52

20 Mowen, Minor, M., Perilaku konsumen. Jakarta: Erlangga, 2008. Hal 81

21 Eva Melita Fitria, Dampak Online Shop di Instagram dalam Perubahan Gaya Hidup Konsumtif
Perempuan Shopaholic di Samarinda, Jurnal llmu Komunikasi Vol1 No 2, 2015, h. 121
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Dari ayat di atas, jelas bahwa Allah telah melarang pemborosan,

karena pemboros itu merupakan golongan syaitan. Selai itu perilaku

konsumtif akan menjadi suatu hal yang sangat merugikan di kemudian

hari jika tidak didukung dengan tingkat finansial yang mencukupi.

Renold dan Dearden mengemukakan beberapa indikator untuk

mengukur gaya hidup seseorang. Indikator tersebut dikenal dengan

AlO (Activities, interest, opinion). Adapun karakteristik masing-

masing indikator adalah sebagai berikut :

1. Activities adalah tindakan nyata yang tercermin dari kegiatan-

kegiatan yang menjadi prioritas seseorang seperti pekerjaan, hobi,

berbelanja, olah raga dan kegiatan sosial.

2. Interest adalah ketertarikan atau kecenderungan hati seseorang

terhadap suatu hal seperti makanan, mode, keluarga dan rekreasi.

3. Opinion adalah respon seseorang terhadap suatu stimulus yang

ditunjukkan kepadanya berupa mengenal diri mereka sendiri, isu

sosial, bisnis dan produk.

2.1.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup

Menurut Amstrong, gaya hidup seseorang dipengaruhi oleh dua

faktor yaitu:

a. Faktor Internal

Faktor internal yaitu, sikap, pengalaman, kepribadian, konsep diri,

motif dan persepsi dengan penjelasan sebagai berikut :

1)

2)

Sikap

